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ABSTRAK

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) merupakan sarana fisik untuk berlangsungnya kegiatan
pembuangan akhir sampah yang berupa tempat yang digunakan untuk mengkarantinakan
sampah kota secara aman. Sanitary Landfill adalah metode pengolahan sampah yang
fokus pada pelestarian lingkungan. Dalam metode ini, sampah ditutup dengan tanah
setiap hari untuk mencegah masalah seperti bau, vektor penyakit, dan masalah estetika
akibat tumpukan sampah. TPA Blondo terletak di Kabupaten Semarang, tepatnya pada
Kecamatan Bawen, Kelurahan Blondo. TPA Blondo berbatasan langsung dengan badan
air Sungai Geyongan yang terletak di bagian bawah TPA Blondo. Pada Tugas Akhir ini
dilakukan perencanaan ulang TPA Blondo menggunakan metode sanitary landfill.
Perencanaan ulang dilakukan karena umur masa pakai TPA Blondo yang sudah melebihi
batas sehingga terjadi overload dari sampah — sampah yang masuk, serta rusaknya
beberapa fasilitas yang ada pada TPA Blondo seperti fasilitas pengolah lindi. Hasil yang
diperoleh pada perencanaan ini adalah landfill baru dengan 3 zona timbunan, perencanaan
pipa gas dan pipa lindi landfill baru, saluran drainase landfill baru, fasilitas pengolahan
lindi, serta zona penyangga. Perencaan yang telah dibuat juga disertai dengan Detailed
Engineering Drawing (DED) dari tiap — tiap bangunan serta Rincian Anggaran Biaya

yang dibutuhkan.

Kata Kunci: Sampah, Tempat Pemrosesan Akhir, Sanitary Landfill, Perencanaan
Ulang
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ABSTRACT

Landfill is a physical facility for final waste disposal activities, serving as a place to
safely quarantine municipal waste. Sanitary Landfill is a waste management method that
focuses on environmental preservation. In this method, waste is covered with soil daily
to prevent issues such as odors, disease vectors, and aesthetic concerns due to waste
accumulation. Blondo Landfill is located in Semarang Regency, specifically in Bawen
District, Blondo Village. Blondo Landfill directly borders with the Geyongan River,
which is situated at the lower part of Blondo. In this Final Project, a redesign of Blondo
Landfill is carried out using the sanitary landfill method. The redesign is necessary
because the operational lifespan of TPA Blondo has exceeded its limit, leading to an
overload of incoming waste and damage to some facilities at TPA Blondo, such as the
leachate treatment facility. The results obtained in this redesign include a new landfill
with three waste zones, planning for new landfill gas and leachate pipes, new landfill
drainage channels, leachate treatment facilities, and a buffer zone. The proposed plan
also includes Detailed Engineering Drawings (DED) for each structure, along with a

Detailed Cost Estimate required for the project.

Keywords: Waste. Landfill, Sanitary Landfill, Redesign
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PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Manusia dalam berbagai aktivitas kesehariannya akan menghasilkan bahan
buangan yaitu sampah. Menurut Undang — Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah
sisa kegiatan sehari — hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Adanya
Undang — undang tersebut bertujuan sebagai acuan dasar hukum dalam pengelolaan
sampah sehingga pengelolaan sampah dapat dengan benar mengurangi dampak buruk dan
resiko bagi kesehatan masyarakat. Permasalahan sampah yang sering ditemui dalam
masyarakat khususnya pada kota dengan kepadatan penduduk tinggi adalah over-
kapasitas tempat penampungan dan pengolahan sampah. Permasalahan ini dapat
menimbulkan beberapa permasalahan baru seperti kesehatan masyarakat menurun, bau
tidak sedap yang mengganggu, dan penumpukan sampah pada kawasan permukiman
masyarakat. Dengan proyeksi penduduk yang makin meningkat, produksi sampah yang
dihasilkan manusia akan meningkat juga tiap tahunnya. Permasalahan yang mungkin
muncul dari hal ini adalah ketersediaan lahan baik lahan kosong maupun lahan TPA
menurun, dimana TPA tidak mampu lagi untuk menerima jumlah sampah semakin

meningkat (overload).

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Blondo merupakan satu - satunya TPA yang
terletak pada Kabupaten Semarang, khususnya di Kecamatan Bawen, Desa Bawen,
Dusun Blondo. TPA Blondo merupakan TPA yang menggunakan sistem Controlled
Landfill serta memiliki luas 5,7 Ha yang terbagi menjadi 2 zona yang terdiri dari zona
aktif dan zona pasif yang sudah ditutup dari tahun 2021. TPA Blondo ini sudah
mengalami over-kapasitas karena fasilitas yang dibangun pada tahun 2009 ini hanya
untuk jangka waktu selama 10 tahun. Jumlah sampah harian yang dihasilkan di
Kabupaten Semarang mencapai 523 ton per hari (2022) dimana TPA Blondo hanya dapat
menerima sampah sekitar 200 ton per hari

Dengan proyeksi penduduk yang makin meningkat, produksi sampah yang
dihasilkan manusia akan meningkat juga tiap tahunnya. Permasalahan yang mungkin
muncul dari hal ini adalah ketersediaan lahan baik lahan kosong maupun lahan TPA
Blondo menurun, dimana TPA tidak mampu lagi untuk menerima jumlah sampah

semakin meningkat (overload). Redesain merupakan salah satu solusi yang dapat
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diterapkan dalam menangani meningkatnya kebutuhan lahan TPA yang semakin
meningkat.

Redesain adalah sebuah kegiatan merancang dan merencanakan kembali suatu
bangunan dengan tujuan adanya perubahan fisik tanpa merubah fungsinya baik dari
perluasan, perubahan, bahkan pemindahan lokasi. Metode controlled landfill di TPA
Blondo ini belum sepenuhnya berhasil dan dalam pelaksanaannya TPA Blondo
menggunakan metode Open Dumping. Maka dengan itu, dibutuhkan desain baru
pengelolaan TPA Blondo dengan metode sanitary landfill untuk memperpanjang umur
pakai TPA guna mengantisipasi penambahan sampah, serta menjadikan mengelola
sampah dengan ramah lingkungan.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ada dalam tugas akhir “Redesign Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Blondo Dengan Sistem Sanitary Landfill” adalah

1. Meningkatnya jumlah sampah yang dihasilkan tiap tahunnya

2. Kurang efektifnya penerapan metode controlled landfill dalam pengelolaan

sampah di TPA Blondo

3. Kurang efektifnya pengelolaan sampah karena terbatasnya lahan TPA

4. Pengolahan lindi di TPA Blondo yang sudah tidak optimal
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ada dalam tugas akhir “Redesign Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Blondo Dengan Sistem Sanitary Landfill” adalah

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem controlled landfill yang diterapkan di TPA

Blondo?
2. Bagaimana prosedur pemrosesan sampah yang dilakukan di TPA Blondo?
3. Bagaimana perencanaan ulang TPA Blondo dari sistem controlled landfill ke
sanitary landfill?
1.4 Tujuan Perencanaan

Rumusan masalah yang ada dalam tugas akhir “Redesign Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Blondo Dengan Sistem Sanitary Landfill” adalah

1. Mengetahui kondisi eksisting penerapan sistem controlled landfill yang

dilakukan di TPA Blondo.



2.

3.

Mengkaji dan menyusun ulang Standard Operating Procedure (SOP)
pemrosesan sampah di TPA Blondo sesuai dengan Standard Operating
Procedure (SOP) sanitary landfill.

Meredesain TPA Blondo dari metode controlled landfill ke metode sanitary
landfill.

1.5 Pembatasan Masalah

Dalam perencanaan redesain TPA Blondo ini, pembahasan dibatasi dalam

beberapa aspek, yaitu:

1.
2.
3.
4.

Perencanaan TPA hanya untuk 15 tahun kedepan
Tidak mempertimbangkan perkembangan wilayah selama tahun perencanaan
Tidak mempertimbangkan perluasan lahan

Sistem dan fasilitas pemilahan dilakukan di TPS

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat penyusunan tugas akhir “Redesign Tempat Pemrosesan Akhir (Tpa)

Blondo Dengan Sistem Sanitary Landfill” adalah

1.

Bagi Pemerintah

Memberikan alternatif peningkatan pelayanan TPA Blondo dengan sistem
sanitary landfill.

Bagi Akademisi

Sebagai sumber literatur pembuatan makalah ilmiah kedepannya atau
pembuatan penelitian terkait.

Bagi Masyarakat

Masyarakat sekitar dapat merasakan manfaat apabila alternatif sistem
pengelolaan sampah yang direncanakan oleh penulis diaplikasikan oleh
pemerintah Kabupaten Semarang, agar terbebas dari permasalahan lingkungan
yang disebabkan oleh sampah.

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dalam bidang persampahan terkait dengan
pengelolaan TPA serta optimalisasi TPA dengan metode yang terpilih dan juga
sebagai implentasi mata kuliah Perencanaan Pengelolaan Sampah Perkotaan
(PPSP).
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